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ABSTRAK 

Alif Jarmadi ( G011 17 1055). “Survei Intensitas Serangan  Hama Penggerek 

Buah Kopi ( Hypothenemus hampei Ferr. ) (Coleoptera : Scolytidae) Pada 

Tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica L.) Di Kebun Rimba Sado’kok, 

Kayuosing, Kabupaten Tana Toraja” di bawah bimbingan Ahdin Gassa dan 

Sulaeha Thamrin. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas serangan hama penggerek 

buah kopi terhadap varietas kopi Arabika ( Coffea Arabica L. ) di Kayuosing, 

Kabupaten TanaToraja. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai 

September 2020 di kebun Rimba Sado’kok, Lembang Kayuosing, Kecamatan 

Rembon, Kabupaten Tana Toraja. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara dengan menggunakan kuisioner terstruktur terhadap 60 petani 

kopi yang ada di wilayah tersebut, serta pengamatan langsung dilapangan selama 

6 minggu berturut-turut. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa intensitas 

serangan dari penggerek buah kopi masih tergolong rendah dimana angka 

tertinggi hanya mencapai 10% sedangkan pada akhir pengamatan hanya tersisa 

2,6%. Salah satu faktor penyebab rendahnya intensitas serangan selama 

pengamatan adalah kondisi pertanaman kopi yang telah memasuki masa lewat 

puncak panen pada saat pengamatan dimulai. 

Kata kunci : Kopi, Penggerek buah kopi (PBKo), Hypothenemus hampei Ferr. 
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ABSTRACT 

Alif Jarmadi ( G011 17 1055 ). “The Study of Coffee Fruit Borer (Hypothenemus 

hampei Ferr.) (Coleoptera: Scolytidae) Attack Intensity on Arabica Coffee (Coffea 

arabica L.) In Rimba Sado'kok Kayuosing Coffee Cultivation, Tana Toraja 

Regency”. The guided of Ahdin Gassa and Sulaeha Thamrin. 

The aim of this study is to determine the intensity of the attack coffee moth pests 

on Arabica (Coffea Arabica L.) coffee varieties in Kayuosing, TanaToraja 

Regency. This research was done between July and September 2020 in the Rimba 

Sado'kok coffee cultivation,Lembang Kayuosing, Rembon District, Tana Toraja 

Regency. The data collection method used was interviewed using structured 

questionnaires to 60 coffee farmers in the area and direct field observations were 

made regarding the intensity of PBKO attacks for 6 consecutive weeks. Plant 

sampling was conducted by linear transect by 4 meters, with a sample tree count 

of 25. The results of the research the intensity of attack of CPB while observing 

was still low, with the highest intensity of 10% in the 2nd and 3rd observations. 

And the lowest was 2.6% by the time the observation was completed.  The factor 

that contributed to the low intensity of the attack was the cultivation of coffee that 

had entered the primary harvest period at the time the observation began. 

 

Keywords   : Coffee, Coffee Fruit Borer (PBKo), Hypothenemus hampei Ferr. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu hasil perkebunan yang banyak dibudidayakan di 

beberapa wilayah Nusantara. Produksi kopi di Indonesia sendiri mempunyai 

kualitas yang cukup baik sehingga menjadi salah satu peran penting dalam 

kegiatan perekonomian di Negri ini. Secara geografis Indonesia sangat cocok 

digunakan sebagai lahan perkebunan kopi karena memiliki iklim mikro yang 

sangat ideal untuk pertumbuhan serta produksi kopi yang berkualitas. Sentra 

pertanaman kopi di Indonesia tersebar diberbagai daerah dari masing-masing 

pulau yang ada di Nusantara ini dan telah menjadi komuditas potensial  baik bagi 

perkebunan rakyat maupun perkebunan besar. Kopi juga menjadi salah satu hasil 

komoditas ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa negara 

selain minyak dan gas. Selain peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar kopi di 

dalam negeri ini masih cukup besar ( Badan Pusat Statistik, 2018). 

Salah satu wilayah penghasil kopi terbaik di Indonesia berada di Sulawesi 

Selatan, tepatnya di Kabupaten Tana Toraja. Kabupaten Tana Toraja sendiri 

merupakan daearah ketinggian yang sangat cocok untuk lahan perkebunan kopi. 

Masyarakat di Kabupaten Tana Toraja ini sebagian besar adalah petani kopi, 

beberapa jenis kopi yang dibudidayakan di Tana Toraja yakni kopi Arabika dan 

Robusta. Sebagian besar petani kopi menanam jenis kopi Arabika, karna jenis 

kopi ini mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi dibandingkan dengan kopi 

Robusta (Laila et al, 2011). 

Kualitas buah kopi yang ditanam di Kabupaten Tana Toraja memiliki cita rasa 

yang khas, sehingga tidak dipungkiri peminat kopi dari berbagai daerah sangat 

tinggi, namun akhir-akhir ini kualitas serta kuantitas kopi tersebut mulai menurun. 

Penurunan kualitas dan kuantitas buah kopi sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya yakni adanya serangan hama atau Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT). Serangga merupakan salah satu kelompok hewan yang 

jumlahnya mencapai ribuan spesies, hampir 80% dari seluruh hewan di bumi 
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merupakan golongan dari serangga. Dari 751.000 spesies golongan serangga, 

sekitar 250.000 spesies terdapat di Indonesia (Meilin dan Nasamsir, 2016). 

Bagian terpenting dari produksi pertanaman kopi adalah buahnya, buah kopi 

juga merupakan bagian yang paling banyak ditemukan serangan hama yaitu 

penggerek buah kopi (H. hampei ) (Meilin et al, 2017). Hama ini hampir 

ditemukan diseluruh pertanaman kopi yang sudah berbuah, baik yang masih muda 

maupun yang telah matang. Penggerek buah kopi ini menyerang pada fase imago. 

Dimana serangan pada buah kopi yang masih muda hanya digerek untuk 

mendapatkan makanan dan selanjutnya ditinggalkan. Buah yang masih muda 

apabila telah diserang oleh hama penggerek buah kopi tidak akan berkembang 

lagi, secara fisik warnanya akan berubah menjadi kuning kemerahan kemudian 

rontok. Namun jika serangan hama ini terjadi pada buah yang telah matang atau 

bijinya telah mengeras akan mengakibatkan penurunan kualitas serta kuantitas 

dari buah kopi yang diserang oleh hama PBKo ini (Meilin, 2017).  

Perkembangan H. hampei sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan suatu 

area pertanaman kopi, dimana suhu dan ketersediaan buah kopi yang menjadi 

faktor utama adanya hama ini. H. hampei merupakan serangga yang dapat hidup 

pada suhu 15⁰C - 35⁰C, namun suhu optimal untuk perkembangan telur antara 

30⁰C - 32⁰C dan untuk fase larva, pupa dan imago antara 27⁰C - 30⁰C. Serangga 

betina dapat menggerek buah kopi secara sempurna pada suhu antara 20⁰C - 33⁰C, 

sedangkan pada suhu 15⁰C dan 35⁰C serangga betina hanya dapat menggerek buah 

kopi namun tidak mampu untuk berkembang biak (Jaramilo et al, 2009). 

Tingkat dari serangan hama penggerek buah kopi sangat bervariasi, hal 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya yaitu kondisi lahan, umur 

tanaman dan sistem budidaya kopi tersebut. Serangan hama penggerek buah kopi 

yang terdapat pada lahan dengan tanaman pelindung, umumnya tingkat 

serangannya lebih rendah dibandingkan tanpa pelindung (Kuruseng dan 

Rismayani, 2010). Gejala kerusakan yang diakibatkan oleh serangan hama 

penggerek buah kopi ini langsung merusak pada bagian buah kopi yang masih 

muda maupun yang akan dipanen. Adapun tipe kerusakan yang disebabkan oleh 

hama ini, yaitu gugur buah muda dan kehilangan hasil maupun mutu dari kopi 



 

3 
 

tersebut. Terutama hama betina yang dapat menyerang pada semua tingkat umur 

buah kopi (Manurung, 2008).  

Permasalahan utama yang paling sering dialami oleh petani pada perkebunan 

kopi yang dia miliki yaitu rendahnya produktivitas serta mutu hasil yang rendah 

serta kurang memenuhi standar (Laila et al, 2011). Rendahnya produktivitas kopi 

yang dialami oleh petani umunya  disebabkan oleh serangan organisme 

pengganggu tanaman (OPT), salah satu penyebab penurunan hasil yaitu serangan 

hama penggerek buah kopi (PBKo) (Hypothenemus hampei Ferr.). Penyebaran 

hama PBKo di Indonesia telah merata hampir di seluruh wilayah perkebunan kopi 

(CABI, 2000). Serangan hama H.hampei di Sulawesi Selatan telah menyebabkan 

kehilangan hasil antara 30-60% (Laila et al, 2011) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani kopi di Kecamatan Rembon 

maka, diperoleh informasi bahwa salah satu hama yang meresahkan petani kopi di 

Kecamatan Rembon adalah serangan hama H.hampei. Oleh karena itu, akan 

dilakukan penelitian untuk melihat seberapa besar tingkat serangan yang 

ditimbulkan dari hama penggerek buah kopi pada pertanaman kopi varietas 

arabika milik petani setempat.      

1.2 Tujuan dan Kegunaan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serangan hama H.hampei di Kebun 

Rimba Sado’kok, Desa Kayu Osing, Kecamatan Rembon Kabupaten Tana Toraja. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peneliti dan 

masyarakat umum khususnya para petani kopi mengenai tingkat serangan yang 

ditimbulkan dari hama penggerek buah kopi dan juga dapat sebagai pendekatan 

awal dalam menentukan teknik pengendalian H.hampei yang ada di kebun Rimba 

Sado’kok Desa Kayu Osing, Kecamatan Rembon, Kabupaten Tana Toraja.  

1.3 Manfaat Penelitian 

Produksi kopi mengalami penurunan salah satunya akibat serangan OPT, 

sehingga penelitian ini dapat memberikan informasi berupa data tingkat serangan 

H.hampei pada  pertanaman kopi yang ada di kebun Rimba Sado’kok, Desa 

Kayuosing, Kecamatan Rembon, Tana Toraja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Kopi (Coffea spp. ) 

Kopi merupakan salah satu dari tanaman tropis yang dapat tumbuh dengan 

baik di semua tempat, kecuali pada daerah yang terlalu tinggi dengan suhu yang 

sangat dingin. Indonesia merupakan salah satu Negara dengan iklim tropis yang 

menyediakan tempat tumbuh cukup baik bagi pertanaman kopi. Kopi merupakan 

salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup 

tinggi diantara tanaman perkebunan lainnya, dan merupakan salah satu tanaman 

yang mampu mencapai umur produktif selama 20 tahun. Tanaman kopi termasuk 

dalam family Rubiacae yang memiliki banyak jenis, namun jenis kopi yang 

dikenal secara umum antara lain Coffea araboca, Coffea robusta, dan Coffea 

liberica (Rahardjo, 2013).  

Menurut Rahardjo (2013) Coffea sp. atau tanaman kopi ini diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Gentianales  

Famili  : Rubiacae 

Genus   : Coffea canephora 

Spesies  : Coffea sp. 

Tanaman kopi merupakan tanaman tahunan yang memiliki bagian-bagian 

pada tanamannya seperti daun, batang, akar, bunga, dan buah. Daun kopi 

memiliki bentuk bulat telur dengan bagian ujungnya agak meruncing, bergaris ke 

samping bergelombang, hijau pekat dan kekar. Daun tumbuh dan tersusun secara 

berdampingan di ketiak batang, cabang dan ranting. Sepasang daun terletak 

dibidang yang sama di cabang dan ranting yang tumbuh mendatar. Kopi Arabika 

memiliki daun yang lebih kecil dan tipis jika dibandingkan dengan spesies kopi 

Robusta yang memiliki daun lebih lebar dan tebal. Akan tetapi dari kedua spesies 
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kopi tersebut mempunyai bentuk daun yang hampir sama dimana bagian ujung 

daun sedikit meruncing (Najiati, 2001) 

Batang yang tumbuh dari biji disebut batang pokok. Batang pokok memiliki 

ruas-ruas yang terlihat jelas ketika tanaman tersebut masih muda. Pada tiap 

ruaslah tumbuh sepasang daun yang berhadapan dan selanjutnya akan tumbuh dua 

buah cabang baru pada tanaman kopi tersebut. Meskipun kopi merupakan 

tanaman tahunan, tetapi umumnya mempunyai perakaran dangkal. Secara alami, 

tanaman kopi memiliki akar tunggang sehingga kopi yang berasal dari bibit semai 

atau bibit sambung (okulasi) yang batang bawahnya berasal dari semai. Sementara 

tanaman kopi yang berasal dari bibit stek, okulasi atau cangkok yang batang 

bawahnya berasal dari bibit stek tidak memiliki akar tunggang sehingga 

kemungkinan lebih cepat rebah (Anshori, 2014) 

Tanaman kopi berbunga setelah berumur sekitar dua tahun. Bunga kopi 

berukuran kecil. Mahkota berwarna putih dan berbau harum. Kelopak bunga 

berwarna hijau/ pangkalnya menutupi bakal buah yang mengandung dua bakal 

biji. Benang sari terdiri dari 5 – 7 tangkai berukuran pendek. Bila bunga sudah 

dewasa, kelopak dan mahkota akan membuka, kemudian segera terjadi 

penyerbukan. Setelah itu, bunga akan berkembang menjadi buah. Waktu yang 

diperlukan sejak terbentuknya bunga hingga buah menjadi matang sekitar 6 – 11 

bulan, tergantung jenis kopi dan factor lingkungan. Bunga kopi biasanya akan 

mekar pada awal musim kemarau. Dengan demikian, di akhir musim kemarau 

yang telah berkembang menjadi buah yang telah siap untuk dipetik (Direktorat 

Jendral Perkebunan, 2009) 

Buah kopi mentah berwarna hijau muda. Setelah itu berubah menjadi kuning. 

Sedangkan buah kopi yang telah masak berwarna merah. Buah kopi terdiri dari 

daging buah dan biji. Daging buah terdiri dari tiga bagian yaitu lapisan kulit luar 

(eksokarp), lapisan daging buah (mesokarp), dan lapisan kulit tanduk (endocarp) 

yang tipis, tetapi keras. Buah kopi mengandung dua butir biji, tetapi terkadang 

hanya mengandung satu butir atau bahkan tidak berbiji (hampa) karena bakal biji 

tidak berkembang secara sempurna (Najiyati, 2004).  
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2.2 Penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei Ferr.) 

Buah kopi merupakan bagian yang paling utama dalam produksi kopi, 

dimana buah kopi juga merupakan bagian yang paling banyak diserang oleh 

hama. Hama utama yang merusak buah kopi adalah Hypothenemus hampei. H. 

hampei yang menyerang buah kopi ditandai dengan adanya lubang bekas gerekan 

yang terdapat pada ujung buah baik yang masih muda atau yang telah matang. 

Buah kopi yang masih muda biasanya hanya digerek untuk mendapatkan makanan 

lalu ditinggalkan begitu saja. Sedangkan buah kopi yang telah matang akan 

digunakan sebagai tempat berkembang biak oleh hama H.hampei tersebut. Buah 

yang masih muda jika terserang oleh hama H.hampei, warnanya berubah menjadi 

kuning kemerahan dan akhirnya gugur. Sedangkan pada buah kopi yang telah 

matang akan menyebabkan penurunan mutu kopi karena biji berlubang. Biji 

berlubang merupakan salah satu penyebab utama kerusakan mutu fisik, sedangkan 

cita rasa kopi dipengaruhi oleh kombinasi komponen-komponen senyawa kimia 

yang terkandung dalam biji (Tobing et al, 2006). 

Hama penggerek buah kopi (H.hampei) merupakan hama utama yang dapat 

menyebabkan kerugian besar bagi para petani kopi. Di Indonesia sendiri 

diperkirakan kerugian yang ditimbukan oleh hama PBKo mencapai 6,7 juta dolar 

AS per tahun (Wiryadiputra, 2007). Kerugian tersebut belum termasuk penurunan 

mutu yang berakibat juga pada penurunan harga (Wiryadiputra, 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

(a.) Buah muda terserang PBKo  (b.) Buah matang terserang PBKo 

Gambar 1. Gejala Serangan Hama penggerek pada buah kopi Arabika  

       (Sumber: Meiln et al. 2017) 
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Hama penggerek buah kopi ini berkembang dengan metamorfosa sempurna 

yang diawali dengan telur, larva, pupa dan imago. Ukuran tubuh kumbang jantan 

lebih kecil dari kumbang betina. Panjang kumbang jantan sekitar 1,2 mm dan 

lebar 0,6-0,7 mm, sedangkan panjang kumbang betina sekitar 1,7 mm dan lebar 

0,7 mm. Kumbang betina yang akan bertelur membuat lubang gerekan dengan 

diameter lebih kurang 1 mm pada buah kopi yang endospermanya telah mengeras 

dan biasanya pada bagian ujung buah. Kemudian kumbang tersebut akan bertelur 

pada lubang yang dibuatnya. Telur menetas 5-9 hari. Stadium larva 10-26 hari dan 

stadium pupa 4-9 hari. Pada umumnya H. hampei menyerang buah dengan 

endosperma yang telah mengeras, namun buah yang belum mengeras dapat juga 

diserang. Buah kopi yang bijinya masih lunak biasanya hanya digerek untuk 

mendapatkan makanan kemudian ditinggalkan. Buah yang masih muda warnanya 

berubah menjadi kuning kemerahan dan akhirnya gugur. Sedangkan serangan 

pada buah yang cukup tua akan menyebabkan biji kopi akan cacat berlubang-

lubang dan bermutu rendah (PPKKI, 2006). 

Kumbang betina akan berkembang biak pada buah kopi hijau yang sudah 

matang sampai merah , biasanya hama ini membuat lubang dari ujung buah dan 

meletakkan telur pada buah tersebut. Kumbang betina terbang dari satu pohon ke 

pohon yang lain untuk meletakkan telur. Ketika telur dari penggerek buah kopi ini 

menetas, maka larva akan memakan isi dalam buah, hal inilah yang menyebabkan 

menurunnya mutu kopi (USDA, 2002). 

Kumbang betina menggerek ke dalam biji kopi dan bertelur sekitar 30 -50 

butir. Telur menetas menjadi larva yang menggerek biji kopi. Larva menjadi 

kepompong di dalam biji. Dewasa (kumbang) keluar dari kepompong. Jantan dan 

betina kawin di dalam buah kopi, kemudian sebagian betina terbang ke buah lain 

untuk masuk, lalu bertelur lagi. Serangga dewasa atau imago, perbandingan antara 

serangga betina dengan serangga jantan rata-rata 10:1. Namun, pada saat akhir 

panen kopi populasi serangga mulai turun karena terbatasnya makanan, populasi 

serangga hampir semuanya betina, karena serangga betina memiliki umur yang 

lebih panjang dibanding serangga jantan. Pada kondisi demikian perbandingan 

serangga betina dan jantan dapat mencapai 500:1. Serangga jantan H.hampei tidak 
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bisa terbang, oleh karena itu mereka tetap tinggal pada liang gerekan di dalam biji. 

Umur serangga jantan hanya 103 hari, sedang serangga betina dapat mencapai 282 

hari dengan rata-rata 156 hari. Serangga betina mengadakan penerbangan pada 

sore hari, yaitu sekitar pukul 16.00 sampai dengan 18.00 (Wiryadiputra, 2007). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Morfologi Imago PBKo (Hypothenemus hampei Ferr.)  

       (Sumber: Vega et al. (2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  (A). Telur, larva, prepupa, pupa betina, pupa jantan, (B). Imago 

jantan dan betina (C) Dorsal imago betina, (D) Imago betina pada 

biji kopi. (Sumber: Vega et al.2015) 

 

2.3 Faktor Lingkungan Yang Mendukung Perkembangan PBKo 

 Penggerek buah kopi (H.hampei) umumnya menyukai daerah yang lembab 

dan suhu yang tepat untuk perkembangannya, olehnya itu biasanya hama ini 

mengarahkan serangannya pada areal perkebunan kopi dimana terdapat tanaman 

penaung yang cukup padat sehingga menciptakan suasana yang baik untuk 
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perkembangan penggerek buah kopi tersebut. Biasanya pada areal di perbatasan 

kebun. Jika hama ini tidak diperhatikan maka populasinya akan bertambah dan 

serangannyapun dapat menyebar ke seluruh perkebunan yang ada di wilayah 

tersebut. Menurut Barerra (2008) siklus hidup PBKo dipengaruhi oleh suhu. 

Semakin rendah suhu, maka siklus hidup akan semakin lama. Pada suhu 27ºC, 

siklus hidup kumbang yaitu 21 hari, suhu 22ºC yaitu 32 hari, dan suhu 19.2 ºC 

adalah 63 hari. Lama hidup imago betina lebih lama dari jantan. Dimana kumbang 

betina dapat bertahan hidup selama 157 hari, sedangkan imago jantan hanya dapat 

bertahan 20- 87 hari (Hindayana et al, 2002). H. hampei dapat bertahan hidup 

pada buah kopi yang telah mengering dan menghitam namun masih menempel 

pada pohon maupun telah jatuh ke tanah. Kumbang jantan tetap hidup di dalam 

buah yang terserang (Barerra, 2008). 

 Intensitas serangan hama penggerek buah kopi sangat bervariasi karena 

dipengaruhi umur tanaman, kondisi lahan dan sistem budidaya kopi. Gejala 

kerusakan yang ditimbulkan hama H.hampei terkait dengan perilaku hidupnya. 

Kumbang ini termasuk kategori hama langsung yaitu merusak langsung bagian 

tanaman yang dipanen, yaitu buah kopi. Ada dau tipe kerusakan yang disebabkan 

oleh hama ini, yaitu gugur buah muda dan kehilangan hasil secara kuantitas 

maupun kualitas. H.hampei terutama betina dapat menyerang pada semua tingkat 

umur buah kopi (Manurung, 2008). 

 Perkembangan hama penggerek buah kopi (H. hampei) sangat dipengaruhi 

oleh keadaaan suatu lingkungan yang mendukung perkembangannya, salah 

satunya yaitu suhu optimum yang baik untuk perkembangan dari imago H.hampei 

adalah 27o C - 30o C, kemudian apabila di suatu lahan pertanaman kopi memiliki 

tanaman penaung yang terlalu padat (rapat) maka akan menciptakan kelembaban 

yang tinggi dimana hama ini lebih menyukai daerah yang lembab sehingga 

serangan pada tanaman kopi yang lokasinya lebih lembab maka intensitasnya juga 

cukup tinggi, serta adanya ketersediaan buah kopi juga sangat mempengaruhi 

perkembangan dari H.hampei dimana pasokan buah terus menerus ada dari 

generasi ke generasi. Diasumsikan kelembaban yang tinggi akan mempengaruhi 

peningkatan populasi H.hampei di pertanaman kopi (Siregar, 2016). 
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2.4 Pengendalian Hama Penggerek Buah Kopi (Hypothenemus hampei Ferr.) 

Pengendalian hama utama pada tanaman kopi dapat dilakukan dengan 

berbagai macam cara, yang bertujuan untuk menurunkan tingkat serangan dari H. 

Hampei. Salah satunya dengan sanitasi atau pemangkasan. Di Brazil, tindakan 

sanitasi dilaporkan juga sangat efektif untuk mengendalikan hama PBKo 

(Wiryadiputra, 2007). Cara lain yang dapat dilakukan untuk menurunkan 

intensitas serangan yaitu mengawali waktu panen dengan memetik semua buah 

masak yang terdapat serangan dari H. hampei maupun tidak 15 - 30 hari 

menjelang panen besar. Metode lelesan juga dilakukan yaitu pemungutan semua 

buah kopi yang jatuh di tanah baik terhadap buah terserang maupun buah tidak 

terserang. Pemangkasan yang dilakukan pada tanaman kopi bertujuan untuk 

menghindari kelembaban yang tinggi, bertujuan agar tanaman mendapat 

penyinaran yang merata guna merangsang pembungaan, memperlancar sirkulasi 

udara sehingga proses penyerbukan dapat berlangsung dengan baik dan 

membuang cabang yang telah tua atau tidak produktif (Kadir et al, 2010). 

Untuk menekan populasi serta kehilangan hasil yang disebabkan oleh 

H.hampei, dapat pula diterapkan salah satu bentuk teknologi yang berfungsi 

menarik perhatian dari serangga yaitu perangkap hama H.hampei, Perangkap ini 

dikolaborasikan dengan suatu zat atau dengan menggunakan senyawa tertentu 

(Koptan) sehingga dapat menarik hama penggerek buah kopi dewasa secara 

selektif. Selain itu, perangkap hama ini dapat menjerat hama lain, seperti 

penggerek batang dan cabang kopi (Zeuzera coffeae) dan penggerek cabang 

(Xylosandrus compactus). 

Atraktan atau zat penarik umumnya suatu zat kimia yang digunakan oleh para 

petani sebagai zat perangkap karena dapat menyebabkan serangga bergerak 

mendekati sumber zat tersebut (Ryan, 2002). Kairomon dan feromon juga 

merupakan dua tipe atraktan yang dapat menarik serangga. Kairomon merupakan 

zat penarik yang dikeluarkan oleh suatu spesies untuk menarik spesies yang 

berbeda, sedangkan feromon merupakan zat penarik yang dikeluarkan oleh suatu 

spesies untuk menarik spesies yang sama (Schoonhoven et al. 2005) 
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Perangkap (hypotan) dipasang di dalam botol kemudian digantung pada tiang 

dengan ketinggian sejajar dengan lubang pada dinding botol dengan terlebih 

dahulu membuat 3 buah lubang kecil (diameter 0.5 mm) pada bagian atas 

hypotan. Lubang ini dimaksudkan sebagai jalan keluar uap atraktan yang nantinya 

akan tercium oleh serangga H.hampei yang dapat menarik serangga penggerek 

buah kopi untuk hinggap. Botol perangkap yang telah dipasang atraktan Hypotan 

kemudian ditambah lagi dengan larutan deterjen pada ketinggian sekitar 1.0-2.0 

cm dari dasar botol sebagai wadah untuk menampung serangga yang telah 

tertangkap. Deterjen yang diberikan berfungsi sebagai pelicin serta mencegah 

serangga terbang kembali. Perangkap ini dipasang di antara pohon kopi dengan 

ketinggian sekitar 1-1.5 m dari permukaan tanah. Kepadatan perangkap sekitar 25 

buah/ha dengan jarak antar perangkap sekitar 20 m. Perangkap ini dapat 

digunakan selama 45 hari (Muliasari et al, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


